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RINGKASAN 

PENGARUH SERANGGA PENYERBUK (Elaeidobius kamerunicus Faust) 

TERHADAP BUNGA BETINA RESEPTIF YANG BERPOTENSI MENJADI 

BAKAL BUAH PADA TANAMAN KELAPA SAWIT (Elaeis guineensis Jacq) 

(Syahril Romadhon dibawah bimbingan Prof. Dr. Ir. Anis Tatik Maryani, M.P dan 

Ir. Zul Fahri Gani, M.P)  

Gabungan pengusaha kelapa sawit Indonesia (GAPKI) melaporkan bahwa, 

produksi minyak kelapa sawit mentah (CPO) Indonesia sebesar 46,73 jutan ton 

pada tahun 2022. Jumlah tersebut menurun 0,34% dibandingkan pada tahun 

sebelumnya yang sebesar 46,89 juta ton. Kelapa sawit merupakan tanaman 

penghasil minyak nabati yang paling produktif yaitu 4.27 ton/ha/tahun, 

dibandingkan tanaman penghasil minyak nabati lainnya seperti rapseed 0.69, bunga 

matahari 0.52, kacang tanah dan kedelai 0.45, kelapa 0.34, dan kapas 0.19 

ton/ha/tahun. Penyerbukan merupakan kunci awal mencapai produktivitas yang 

tinggi dalam budidaya kelapa sawit. Kelapa sawit merupakan tanaman monoceaus 

dimana waktu anthesis bunga jantan dan bunga betina jarang bersamaan sehingga 

proses penyerbukannya adalah penyerbukan silang yang sangat bergantung pada 

agen penyerbuk seperti angin (Anemophili) dan serangga (Entomophili). Agen 

serangga penyerbuk kelapa sawit utama hingga saat ini di Indonesia adalah 

Elaeidobius kamerunicus Faust. Peningkatan komponen produksi tersebut 

didukung oleh faktor lingkungan yang kondusif terhadap aktivitas dan populasi 

Elaedobius kamerunicus Faust di lapangan. Kumbang Elaedobius kamerunicus 

Faust mampu beradaptasi dengan cukup baik di Indonesia dan populasinya 

memegang peran penting dalam penyerbukan kelapa sawit di lapangan. Untuk 

mendapatkan nilai fruit set yang ideal (>75%), diperlukan sekurang-kurangnya 

20.000 ekor kumbang per hektar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh serangga penyerbuk 

(Elaeidobius kamerunicus Faust) terhadap persentase bunga betina reseptif menjadi 

buah pada tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq). Oleh karena itu, perlu 

selalu dilakukan pengamatan populasi Elaeidobius kamerunicus Faust di 

perkebunan kelapa sawit agar eksistensi dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

populasinya dapat terjaga. 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal Desember 2022 – April 2023. Penelitian 

ini dilaksanakan di PT. Dhamasraya Palma Sejahtera Desa Jangga, Kecamatan 

Batin XXIV, Kabupaten Batanghari, Provinsi Jambi. Penelitian ini dilaksanakan 

dengan mengambil serangga penyerbuk pada seluruh pohon yang memiliki bunga 

jantan anthesis. Pada satu luasan 2 hektare juga di pilih sebanyak 30 pohon sampel 

yang memiliki bunga betina reseptif. Pengambilan data dilakukan secara Purposif 

karena areal sampel yang terpilih berdasarkan areal terbaik yang dianggap 

mewakili areal lainnya. Pengukuran populasi serangga penyerbuk dilakukan 

dengan cara mengambil serangga dengan membungkus bunga jantan anthesis 

dengan plastik lalu menggoyangkan bunga tersebut. Dengan cara tersebut diyakini 

dengan mudah serangga jatuh kedalam plastik tersebut. Penelitian ini juga 



menghitung berat buah dan menghitung Fruit set sebagai parameter keberhasilan 

penyerbukan dari serangga penyerbuk Elaiedobius kamerunicus Faust. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada variabel jumlah bunga jadi dengan 

jumlah paling banyak yaitu pada pohon sampel  2 yaitu dengan jumlah bunga jadi 

buah sebanyak 983 buah dengan jumlah serangga 358 ekor. Pada variabel berat 

buah pohon sampel 2 memiliki berat 3 Kg. Pohon sampel 2 menjadi sampel buah 

terberat. Pada variabel persentase fruit set pohon sampel 2 juga menjadi pohon 

sampel dengan persentase tertinggi, yaitu 89% keberhasilan pengaruh dari 

penyerbukan serangga Elaeidobius kamerunicus Faust. Pada lokasi penelitian yang 

dilaksanakan suhu mencapai 33.96
o
C dengan hari hujan terbanyak pada bulan 

Maret yaitu mencapai 17 hari hujan. Namun pada pengambilan serangga yaitu pada 

bulan Desember hanya memiliki 5 hari hujan saja, yang mana jumlah hari hujan 

dan suhu pada lokasi penelitian masih sesuai dengan syarat hidup untuk serangga 

penyerbuk Elaeidobius kamerunicus Faust. Namun, salah satu penyebab kurangnya 

jumlah serangga penyerbuk pada lokasi penelitian disebabkan karena hari hujan 

yang tidak menentu dan tidak adanya tempat pembiakan serangga penyerbuk 

Elaeidobius kamerunicus Faust. Untuk meningkatkan produksi 15-21%  serangga 

penyerbuk Elaeidobius kamerunicus Faust pada suatu areal harus mencapai 20.000 

ekor/ha. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Gabungan pengusaha kelapa sawit Indonesia (GAPKI) melaporkan bahwa, 

produksi minyak kelapa sawit mentah (CPO) Indonesia sebesar 46,73 jutan ton pada 

tahun 2022. Jumlah tersebut menurun 0,34% dibandingkan pada tahun sebelumnya yang 

sebesar 46,89 juta ton. Melihat trennya, produksi CPO mengalami penurunan sejak 2020 

hingga 2022. Adapun penurunan produksi komoditas tersebut paling dalam terjadi pada 

tahun lalu. Meurut GAPKI, penurunan produksi CPO disebabkan adanya delapam faktor, 

antara lain cuaca ekstrem basah, lonjakan kasus covid-19, perang Ukraina-Russia, harga 

minyak nabati, minyak bumi dan harga pupuk tinggi, kebijakan pelanggaran ekspor 

produk minyak sawit, serta rendahnya pencapaian program peremajaan sawit rakyat.  

 

Gambar 1. Grafik produksi CPO Indonesia. 

Menurut Murphy et al (2021) tanaman kelapa sawit secara global memproduksi 81 

juta ton minyak dari 91 juta ha perkebunan kelapa sawit. Sebaliknya kedelai dan rapseed 

sebagai tanaman penghasil minyak urutan kedua dan ketiga, menghasilkan 84 juta ton 

tetapi menempati lahan seluas 163 juta ha. Permintaan minyak kelapa sawit dari dalam 

maupun luar negeri yang terus meningkat mendorong tumbuh dan berkembangnya 

agroindustri kelapa sawit dalam negeri. Prospek pasar bagi olahan kelapa sawit cukup 

menjanjikan, sehingga sebagai negara tropis yang masih memiliki lahan cukup luas. 

Indonesia berpeluang besar untuk mengembangkan perkebunan kelapa sawit, baik 

melalui penanaman modal asing maupun sekala perkebunan rakyat dan perkebunan besar 

Negara. 
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Seiring dengan perkembangan kelapa sawit di Indonesia, permasalahan penurunan 

berat tandan dan nilai Fruit set kembali terjadi pada beberapa dekade terakhir. Penurunan 

nilai Friut set tersebut terjadi dibeberapa wilayah Indonesia seperti Banten, Jawa Barat, 

Kalimantan Barat, Riau, Sumatra Utara, dan Sumatra Selatan dengan kondisi lingkungan 

yang beragam. Rata-rata populasi E. kamerunicus lebih dari 40% dan rata-rata nilai Fruit 

set turun 16% dibandingkan tahun-tahun awal pelepasannya (Purba et al. 2010). 

Penurunan berat tandan dan nilai Fruit set berdampak terhadap penurunan produksi 

CPO/Ha di Riau. Masalah nilai fruit set rendah juga mulai terjadi di Kalimantan Tengah. 

Fruit set rendah tersebut dijumpai pada tanaman muda berumur 4-6 tahun ditanah gambut 

dengan nilai berkisar antara 3-24%, hal ini berdampak pada penurunan berat tandan 

hingga 35% (Lubis et al. 2014). 

Penyerbukan merupakan kunci awal mencapai produktivitas yang tinggi dalam 

budidaya kelapa sawit (Pallas et al. 2013). Kelapa sawit merupakan tanaman monoceaus 

dimana waktu anthesis bunga jantan dan bunga betina jarang bersamaan sehingga proses 

penyerbukannya adalah penyerbukan silang yang sangat bergantung pada agen 

penyerbuk seperti angin (Anemophili) dan serangga (Entomophili) (Apipah et al. 2013). 

Agen serangga penyerbuk kelapa sawit utama hingga saat ini di Indonesia adalah E. 

kamerunicus Faust (Desmier de Chenon. 2016). Peningkatan komponen produksi tersebut 

didukung oleh faktor lingkungan yang kondusif terhadap aktivitas dan populasi E. 

kamerunicus Faust di lapangan. Kumbang E. kamerunicus Faust mampu beradaptasi 

dengan cukup baik di Indonesia dan populasinya memegang peran penting dalam 

penyerbukan kelapa sawit di lapangan. Untuk mendapatkan nilai fruit set yang ideal 

(>75%), diperlukan sekurang-kurangnya 20.000 ekor kumbang per hektar (Donough et 

al. 1996 ; Susanto et al. 2007). 

Penyerbukan terjadi dengan bantuan angin biasanya kurang efektif, sehingga 

jumlah buah yang dihasilkan relatif lebih sedikit pada setiap tandanya. Oleh karena itu, 

untuk memperoleh tandan-tandan dengan jumlah buah yang optimal, penyerbukan dapat 

ditingkatkan dengan bantuan serangga. Penyerbukan kelapa sawit paling efektif 

menggunakan kumbang E. kamerunicus Faust yang bersifat spesifik dan beradaptasi baik 

pada musim basah maupun kering. Penyerbukan oleh E. kamerunicus Faust pada 

tanaman kelapa sawit dapat meningkatkan hasil buah segar per tandan, peningkatan berat 

tandan, dan peningkatan tandan yang di produksi. Keberadaan kumbang E. kamerunicus 
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yang membawa serbuk sari dengan viabilitas > 60% mampu meningkatkan Fruit set 

kelapa sawit sebesar 15,04 – 21,05% (Prasetyo et al, 2013). Populasi E. kamerunicus per 

ha berpengaruh terhadap nilai Fruit set pada tipe tanah liat, pasir dan gambut (Lubis et 

al., 2017). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerapatan populasi kumbang E. kamrunicus 

Faust pada bunga jantan anthesis di tanah berliat, berpasir dan gambut sangat beragam 

dan berfluktuasi setiap bulannya dari yang terendah 6.072 kumbang/ha di tanah berpasir 

pada januari 2016, hingga yang tertinggi 118.115 kumbang/ha di tanah berliat pada 

agustus 2015. Rata-rata populasi E. kamerunicus Faust per ha menunjukkan bahwa pada 

tanah berliat (50.811 kumbang/ha) lebih tinggi dan berbeda nyata jika dibandingkan 

dengan tanah berpasir (12.054 kumbang/ha) dan tanah gambut (11.343 kumbang/ha). 

Menurut Prasetyo et al (2012), penurunan kerapatan populasi tersebut pada tanah gambut 

diduga karena faktor ketersediaan bunga jantan serta kontrol faktor lingkungan seperti 

iklim (curah hujan dan hari hujan) dan musuh alami yang lebih nyata. 

Perubahan jumlah populasi kumbang E. kamerunicus Faust berpengaruh terhadap 

produksi dan Fruit set kelapa sawit. Pada saat populasi serangga penyerbuk tersebut 

tinggi, maka formasi Fruit set juga akan tinggi. Sebaliknya, jika populasi serangga 

rendah, diduga Fruit set juga akan rendah (Harun et al. 2002). Namun demikian, populasi 

E. kamerunicus Faust di alam dapat mengalami penurunan. Purba et al. (2010), 

melaporkan bahwa pada lokasi penyebaran E. kamerunicus Faust yang berada dikawasan 

barat Indonesia memiliki rata-rata populasi sebanyak 33.885 kumbang/Ha. 

Fruit set (Tatanan Buah) adalah istilah yang sering digunakan dalam bidang kelapa 

sawit untuk menggambarkan perbandingan/rasio buah yang jadi terhadap keseluruhan buah 

pada satu tandan termasuk buah partenokarpi/mantel. Buah yang jadi dicirikan dengan adanya 

inti buah (karnel) yang merupakan hasil akhir dari perkawinan polen dari bunga jantan dengan 

sel telur didalam bunga betina kelapa sawit, sedangkan buah partenokarpi tidak memiliki 

karnel (Wiranda et al 2022). 

Penurunan produktivitas di desa Suko Awin Jaya, Kabupaten Muaro Jambi, 

Provinsi Jambi disebabkan karena adanya serangan hama tikus. Berdasarkan survey 

pendahuluan yang dilakuakan diperkebunan kelapa sawit kelompok tani Ridho Ilahi KM 

64 Desa Suko Awin Jaya adanya serangan hama tikus yang menyebabkan penurunan 

berat tandan buah segar. Pengamatan dilakukan langsung dilokasi penelitian dan 
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ditemukan tandan buah segar yang sudah dipanen dengan kondisi bagian buah yang 

berlubang serta  serat buah yang sudah habis (Hayata et al. 2021).  

Hasil penelitian dari Asmawati et al pada tahun 2019. Dilaksanakan di PT Nusa 

Indah Kalimantan Plantations Estate Masalap menunjukkan bahwa jumlah serangga 

penyerbuk E. kamerunicus Faust pertahun tanam menunjukkan rata-rata jumlah populasi 

serangga penyerbuk E. Kamerunicus Faust terbanyak pada tahun 2009, yaitu imago 

sebanyak 3959,51 ekor dan larva sebanyak 7674, 48 per tandan bunga jantan kelapa 

sawit. populasi E. kamerunicus Faust paling rendah ditemukan pada pertanaman tahun 

tanam 2011 yaitu sebanyak 1267,62 imago dan 2648,47 larva per tandan bunga jantan 

kelapa sawit. Hal tersebut mengindikasikan adanya korelasi antara umur tanaman dengan 

populasi serangga penyerbuk. Tingginya populasi E. kamerunicus Faust pada tahun 2009 

berkaitan dengan banyak nya sumber daya polen (serbuk sari) yang ditunjukkan dari 

banyaknya jumlah spliklet per tandan pada tahun tanam 2009 yaitu 104,5 spliklet. Hasil 

ini sejalan dengan penelitian Kurniawan (2010) yang menyatakan bahwa jumlah spliklet 

per tandan bunga jantan sawit berhubungan dengan populasi E. kamerunicus Faust per 

tandan. Hal tersebut disebabkan oleh tersedianya serbuk sari yang terdapat pada spliklet 

bunga jantan. 

Hasil penelitian dari Bambang Tri Raharjo et al pada tahun 2018. Penelitian 

dilaksanakan PT. Astra Agro Lestari, Desa Pandu Senjaya, Kecamatan pangkalan Lada, 

Kabupaten Kotawaringin Barat, Kalimantan Tengah. Populasi serangga E. kamerunicus 

Faust tertinggi ditemukan pada kelapa sawit umur 16 tahun (14.121 indivudu/bunga atau 

139.827 individu/ha), sedangkan populasi terendah pada kelapa sawit umur 6 tahun 

(5.137 individu/bunga atau 53. 119 individu/ha). 

Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara jumlah 

spliklet per tandan bunga jantan dan umur tanaman kelapa sawit. semakin tua umur 

tanaman kelapa sawit, jumlah spliklet yang terdapat pada bunga jantan cenderung 

semakin  banyak. Selain itu, populasi E. kamerunicus Faust pada bunga jantan juga 

berkorelasi dengan jumlah spliklet maka populasi E. kamerunicus Faust juga semakin 

tinggi. 

Penelitian ini hanya melihat pengaruh serangga penyerbuk E. kamerunicus Faust 

pada bunga betina reseptif yang berpotensi menjadi bakal buah pada tanaman kelapa 

sawit (Elaeis guineensis Jacq). Penelitian yang dilakukan tidak sampai panen, melainkan 
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melihat hanya melihat perubahan bunga betina sampai menjadi buah saja. Pentingnya 

peranan serangga penyerbuk E. kamerunicus Faust dalam meningkatkan produktivitas 

sawit menyebabkan perlunya menjaga dan mempertahankan populasi dan meningkatkan 

efektivitas dan pemanfaatan sehingga dapat lebih optimal dalam menunjang produktivitas 

kelapa sawit. Oleh karena itu, perlu selalu dilakukan pengamatan populasi E. 

kamerunicus Faust di perkebunan kelapa sawit agar eksistensi dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi populasinya dapat terjaga. 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh serangga penyerbuk (E. 

kamerunicus Faust) terhadap persentase bunga betina reseptif menjadi buah pada 

tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq). 

1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studi 

tingkat strata satu (S-1) pada Program Studi Agroekoteknologi Fakultas Pertanian 

Universitas Jambi. Penelitian ini diharapkan memberikan informasi tentang manfaat dari 

adanya populasi serangga penyerbuk pada tanaman kelapa sawit. 

1.4 Hipotesis Penelitian 

Terdapat pengaruh serangga penyerbuk (E. kamerunicus Faust) terhadap bunga 

betina reseptif yang berpotensi menjadi bakal buah pada tanaman kelapa sawit (Elaeis 

guineensis Jacq). 

  



6    

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1 Morfologi Bunga Kelapa Sawit 

Secara umum bunga jantan dan bunga betina pada tanaman kelapa sawit berukuran 

besar. Bunga terletak diantara pelepah dan terlihat terhimpit. Tandan bunga jantan dan 

betina tergolong pendek sehingga posisi bunga terlihat terhimpit diantara pelepah. Bunga 

jantan yang belum mekar ditutupi seludang berwarna coklat muda dengan ukuran yang 

besar. Setelah seludang pecah terlihat spliklet yang berwarna coklat. Ukuran spliklet 

terlihat lebih pendek akan tetapi diameter lebih besar. Bunga jantan kelapa sawit yang 

sedang antesis bunga berwarna kuning mengeluarkan aroma yang menjadi penarik. 

Kepala putik bunga betina yang sedang reseptif berwarna putih kekuningan, berlendir, 

dan mengeluarkan aroma. 

Reseptif dan anthesis adalah masa dimana bunga dalam keadaan matang dan siap 

untuk di serbuki atau menyerbuki. Ciri-ciri bunga reseptif dan anthesis adalah : 

 Bunga mengeluarkan bau seperti adas yang kuat (bunga jantan baunya lebih 

kuat). 

 Suhu didalam pembungaan meningkat 5-10
o
C. 

 Ujung putik bunga betina yang memiliki 3 cuping berambut berbentuk bulan 

sabit berwarna putih membuka sempurna dan ujung putik mengeluarkan lender. 

 Masa reseptif pada bunga betina dapat berlangsung selama 3 hari dan efektif 

pada pukul 09:00 – 10:00 WIB. 

 Biasanya sekitar 15% mekar pada hari pertama, 60% mekar pada hari kedua dan 

15% pada hari ketiga (sisanya tidak reseptif). 

 Masa anthesis pada bunga jantan dapat berlangsung selama 2 hari mulai dari 

anthesis pada puku 08:00 – 09:30 WIB, dan berlangsung selama 2 hari (PPKS. 

2016). 
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2.2 Klasifikasi dan Biologi Serangga Penyerbuk 

Menurut Susanto (2007), klasifikasi serangga penyerbuk E. kamerunicus Faust 

adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Division : Avertebrata 

Filum : Anthropoda 

Kelas : Insecta 

Ordo : Coleoptera 

Famili : Curculiobidae 

Genus : Elaeidobius 

Spesies : Elaeidobius kamerunicus 

Author : Faust  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa serangga penyerbuk kelapa sawit E. 

kamerunicus Faust merupakan serangga yang mengalami metamorfosis sempurna 

(Holometabola) yaitu mulai dari telur, larva, pupa, dan imago. Lama masa telur E. 

kamerunicus Faust yaitu 2-3 hari (Batomalaqui et al. 2011). Sedangkan menurut Girsang 

(2016) melaporkan lama masa telur yaitu 1-2 hari. Hal ini disebabkan karena perbedaan 

tempat penelitian. Ketinggian tempat erat kaitannya dengan suhu udara yang memegang 

peranan penting dan seriring menjadi faktor pembatas (Syarkawi et al. 2015). Suhu 

lingkungan merupaka salah satu faktor lingkungan yang berpengaruh cukup kuat 

pendukung penetasan telur (Wibowo et al. 2004). 

Stadia larva terdiri dari 3 instar. Larva instar 1 berada ditempat serangga 

meletakkan telur yaitu pada bulir bunga jantan yang mekar, memiliki tubuh sangat kecil, 

berwarna putih, dan terdapat bintik hitam dibagian kepala yang merupakan bagian mulut 

dan lama masa instar 1 yaitu 1-2 hari. Larva instar 2 bergerak menuju pangkal bulir dan 

memakan bagian bulir bunga yang lunak. Larva instar 2 berwarna coklat kekuningan, 

kepala berwarna coklat dan pada tubuhnya terdapat bulu halus dan lama perkembangan 

larva instar 2 yaitu 1-2 hari (Girsang. 2016). Larva instar 3 berwarna kuning terang, 

kepalanya coklat muda dan memiliki bulu halus, memperoleh makanan dengan cara 

menggerek pangkal bulir menuju bulir lain dan memakan bagian lunak pada bulir. Larva 

instar 3 mengalami masa inkubasi antara 2-11 hari (Girsang. 2016). 
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Pupa serangga penyerbuk E. kamerunicus Faust berwarna kuning cerah, pada pupa 

tidak memiliki kokon sehingga dapat dilihat langsung dan jelas bagian tubuhnya seperti 

moncong, sayap dan tungkai yang mulai terbentuk, tipe pupa disebut dengan eksarata 

(Meliala. 2008). Imago E. kamerunicus Faust berwarna hitam kecoklatan dan memiliki 2 

pasang sayap dengan sayap bagian depan yang mengeras disebut elitera. Imago keluar 

dari lubang pada ujung bulir bunga yang telah dibuat saat akan berubah menjadi pupa. 

2.3 Proses Penyerbukan 

Proses penyerbukan bunga kelapa sawit adalah penyerbukan silang, karena dalam 

satu pohon tidak ditemukan bunga jantan dan bunga betina yang mekar dalam waktu 

yang bersamaan. Salah satu perantara efektif dalam membantu proses penyerbukan bunga 

adalah serangga penyerbuk (Tandon et al. 2001). 

Penyerbukan kelapa sawit dapat berupa angin, air, manusia, hewan vertebrata dan 

serangga. Serangga merupakan penyerbuk yang paling efektif dan efisien pada tanaman 

kelapa sawit. Serangga yang sering berperan sebagai peyerbuk bunga kelapa sawit di 

dunia adalah E. kamerunicus Faust, E. plagiatus, E. singularis, E. bilineattusm, E.  

prosoetus sculplitis, P. minor, Tirps hawaiiensis, Pyroderces sp, dan beberapa dari ordo 

Coleoptera, Diptera, Hymnoptera serta Heteroptera (Simatupang. 2014). 

Dalam proses penyerbukan, kumbang serangga penyerbuk kalapa sawit ini tertarik 

pada bau bunga jantan. Mereka terbang mendekati dan hinggap pada bunga jantan 

sehingga serbuk sari akan melekat pada tubuhnya. Pada waktu kumbang hinggap pada 

bunga betina yang sedang mekar, serbuk sari yang melekat pada tubuhnya akan terlepas 

dan menyerbuki bunga-bunga betina (Lubis dan Hutahuruk. 1992). Serangga ini sebagai 

pollinator memiliki keistimewaan berikut : 

 Menghemat biaya yang besar terutama dalam tenaga kerja untuk penyerbukan 

apalagi pada daerah langka pekerja. 

 Peningkatan produksi karena meningkatnya persentase buah jadi pada tandan 

dan sempurnanya tandan sehingga berat tandan makin bertambah 15-20%. 

Dengan semakin banyaknya buah yang jadi maka persentase inti (karnel) yang 

dapat dihasilkan juga meningkat. 

 Pada awalnya terjadi kegoncangan alami dimana populasi tikus meningkatkan 

tajam karena mendapatkan makanan baru berupa larva serangga penyerbuk 

yang terdapat pada bunga betina namun keadaan itu bersifat sementara. 
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 Jika sebelumnya rendemen inti di pabrik hanya 4-5% maka dengan introduksi 

serangga penyerbuk dapat ditingkatkan menjadi 5-6%. Peningkatan produksi ini 

perlu diimbangi dengan peningkatan pupuk sehingga stres tidak timbul. 

2.4 Penyebab Kegagalan Dalam Penyerbukan 

Kegagalan dalam penyerbukan disebabkan beberapa faktor : 

a. Rendahnya produksi serbuk sari. Rendahnya produksi serbuk sari disebabkan 

karena gugurnya bunga jantan. 

b. Kondisi cuaca dan terbukanya areal dapat mempengaruhi produksi serbuk sari 

pada jenis bunga monoceous. Kondisi terbuka juga diketahui menguntungkan 

bunga betina. 

c. Rendahnya transfer serbuk sari. Kegagalan penyerbukan disebabkan oleh 

kurangnya agen penyerbuk atau kondisi yang tidak menguntungkan bagi 

penyerbukan pada masa reseprifitas bunga betina. Penyerbukan dengan angin 

sangat bergantung pada kecepatan dan arah angin agar transfer serbuk sari 

menjadi efisien. Kecepatan angin merupakan faktor pembatas bagi 

penyerbukan jarak jauh, seperti penyerbukan antar pohon dengan jarak yang 

berjauhan, tetapi mungkin tidak berlaku didalam satu tegakan. 

d. Bunga betina yang tertutup. Cuaca dingin dan lembab dapat menyebabkan 

bunga betina tetap tertutup pada saat harus diserbuki, dan penyerbukan 

mengakibatkan kegagalan (Budi. 2006). 

Penurunan populasi serangga penyerbuk kelapa sawit E. kamerunicus Faust pada 

saat ini relative menurun. Penurunan jumlah populasi serangga penyerbuk E. 

kamerunicus Faust akibat berbagai kondisi lingkungan yang kurang mendukung ataupun 

karena kesalahan manusia dalam pengelolaan kebun yang kurang bijaksana (Mayfield. 

1999). 

Penurunan peran serangga penyerbuk E. kamerunicus Faust dalam penyerbukan 

disebabkan oleh iklim (curah hujan dan hari hujan), musuh alami dan rendahnya 

ketersediaan bunga jantan yang mekar (Syed dan Saleh. 1987). Selain itu agretivitas 

kumbang E. kamerunicus Faust di Kalimantan Tengah menurun dibandingkan degan 

kumbang yang sejenis di Sumatra Utara, sehingga dibutuhkan populasi E. kamerunicus 

Faust yang jauh lebih tinggi untuk menghasilkan nilai fruit set yang baik di Kalimantan 

Tengah (Prasetyo dan Susanto. 2012). 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 
3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 15 Desember 2022 – 15 April 2023. 

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Dhamasraya Palma Sejahtera, Desa Jangga, 

Kecamatan Batin XXIV, Kabupaten Batanghari, Provinsi Jambi. 

3.2 Bahan dan Alat 

Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel tanaman kelapa 

sawit yang berjumlah 30 sampel pohon pada satu areal. Tanaman sampel yang diamati 

diperoleh dari PT. Dhamasraya Palma Sejahtera pada luasan lahan 2 hektare dengan 

tanaman sampel yang berumur 3 tahun. Alat yang digunakan meliputi plastik ukuran 40 

x 50, alat tulis, timbangan, paku payung 2 kotak, map jepit sebagai label atau tanda 

pokok sampel, parang, karung dan kamera. 

3.3 Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan mengambil serangga penyerbuk pada seluruh 

pohon yang memiliki bunga jantan anthesis. Pada satu luasan 2 hektare juga di pilih 

sebanyak 30 pohon sampel yang memiliki bunga betina reseptif. Pengambilan data 

dilakukan secara Purposif, karena areal sampel yang terpilih berdasarkan areal terbaik 

yang dianggap mewakili areal lainnya. Pengukuran populasi serangga penyerbuk 

dilakukan dengan cara mengambil serangga dengan membungkus bunga jantan anthesis 

dengan plastik lalu menggoyangkan bunga tersebut. Dengan cara tersebut diyakini 

dengan mudah serangga jatuh kedalam plastik tersebut. Penelitian ini juga menghitung 

berat buah dan menghitung Fruit set sebagai parameter keberhasilan penyerbukan dari 

serangga penyerbuk E. kamerunicus Faust. 

Penelitian populasi serangga penyerbuk tanaman kelapa sawit di PT. Dhamasraya 

Palma Sejahtera berdasarkan banyaknya bunga jantan antesis dan bunga betina yang 

reseptif dilaksanakan dengan beberapa tahapan kegiatan sebagai berikut: 
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3.3.1 Tahap Awal 

Kegiatan akan diawali dengan mengumpulkan data yang memuat tetang 

keberadaan populasi serangga penyerbuk yang terdapat di PT. Dhamasraya Palma 

Sejahtera. Tahap ini dilakukan dengan tujuan untuk mengumpulkan data tentang 

keberadaan populasi serangga penyerbuk di daerah penelitian. Informasi diperoleh 

dari pimpinan perusahaan, assisten kepala, dan assisten afdeling serta pencarian 

langsung dilapangan. 

3.3.2 Pelaksanaan 

Pada tahap ini, pengumpulan data dilapangan dengan metode purposive 

sampling yaitu mengamati secara langsung E. kamerunicus Faust secara langsung 

pada bunga jantan anthesis tanaman kelapa sawit. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan cara membungkus bunga jantan anthesis menggunakan plastik lalu 

menggoyangkan bunga tersebut lalu dihitung berapa serangga yang jatuh kedalam 

plastik tersebut. Dengan cara ini diyakini dapat mempermudah dalam proses 

pengambilan sampel serangga penyerbuk E. kamerunicus Faust. 

Selain mengamati serangga penyerbuk E. kamerunicus Faust, juga 

menghitung jumlah bunga betina reseptif yang berhasil diserbuki guna melihat 

pengaruh serangga terhadap bunga betina yang akan menjadi bakal buah. Sampel 

yang dibutuhkan pada penelitian ini sebanyak 30 pohon sampel yang memiliki 

bunga betina reseptif. Sedangkan pengambilan sampel serangga E. kamerunicus 

Faust meliputi seluruh pohon yang memiliki bunga jantan anthesis. 

Setelah pohon sampel serta sampel serangga ditetapkan dan diambil, langkah 

selanjutnya yaitu menghitung bobot buah. Pekerjaan ini dilakukan untuk melihat 

seberapa besar pengaruh serangga E. kamerunicus Faust terhadap bunga betina 

reseptif. Selain itu juga penelitian ini menghitung Fruit set yang diyakini dapat 

melihat persentase keberhasilan penyerbukan yang dilakukan serangga penyerbuk E. 

kamerunicus Faust. Setelah menghitung berat buah, pelanksanaan selanjutnya 

menghitung Fruit set. Menghitung Fruit set diyakini dapat melihat seberapa 

berpengaruhnya serangga E. kamerunicus Faust terhadap bunga betina reseptif. 
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3.3.3 Tahap Akhir 

Tahap akhir adalah pengelompokan data dan menganalisa data yang  diperoleh 

dari pengamatan selama 3 bulan. Dengan dugaan serangga penyerbuk E. 

kamerunicus Faust memiliki pengaruh yang signifikan terhadap bunga betina 

reseptif. 

3.4 Variabel Yang Diamati 

Variabel yang diamati pada penelitian ini yaitu: 

1. Menghitung jumlah populasi serangga (Jumlah) 

Menghitung jumlah populasi serangga dilakukan dengan cara 

membungkus bunga jantan anthesis dengan menggunakan plastik lalu 

digoyangkan bunga jantan tersebut. Sehingga serangga penyerbuk akan jatuh 

kedalam plastik tersebut. Pohon yang diambil serangganya hanya pohon yang 

memiliki bunga jantan anthesis dalam luasan 2 hektare. 

2. Menghitung bunga betina reseptif yang menjadi buah (Jumlah). 

Menghitung bunga reseptif yang menjadi buah ini dilakukan dengan 

cara menghitung setiap bunga yang telah membentuk buah yang diyakini 

bunga tersebut berhasil diserbuki. 

3. Menghitung bobot buah segar (Kg). 

Menghitung bobot buah segar dengan cara menimbang buah yang 

berhasil diserbuki. Yang mana buah tersebut sebelumnya yang dijadikan 

sebagai sampel bunga betina reseptif. 

4. Faktor yang mempengaruhi populasi serangga penyerbuk. 

Menghitung faktor-faktor yang mempengaruhi populasi serangga 

seperti curah hujan, suhu, kelembaban dan tekanan udara. Yang mana, 

parameter tersebut sangat berpengaruh terhadap populasi serangga E. 

kamerunicus Faust.  

5. Persentase Fruit set (persen) 

Menghitung Fruit set bertujuan untuk melihat seberapa pengaruh 

serangga penyerbuk E. kamerunicus Faust terhadap bunga betina reseptif. 
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Menghitung Fruit set dengan cara mengambil spikelet pada 3 bagian 

yaitu pada bagian atas, tengah, dan bawah. Jumlah spikelet yang diambil 

berjumlah 10 pada satu tandan.Sampel Fruit set yang diambil sebanyak 

10 sampel pada satu luasan areal. 

3.5  Analisis Data 

3.5.1 Regresi linear sederhana 

Analisis yang digunakan analisi regresi linear sederhana. Persamaan regresi linear 

sederhana merupakan suatu model persamaan yang menggambarkan hubungan satu 

variabel bebas (X) dengan satu variabel tak bebas (Y) yang biasanya digambarkan 

dengan satu garis lurus.  

Memiliki persamaan sebagai berikut:  

y = α + bx  

Keterangan : 

y = Varibael dependen (Variabel terikat). 

x = Variabel independen (Variabel bebas). 

α = Konstanta.  

b = Koefisien regresi. 

3.5.2 Menghitung Fruit set 

Perhitungan Fruit set dilakukan dengan cara mengambil 10 sampel buah. Masing 

– masing sampel buah di ambil 10 spikelet pada setiap bagian buah, yaitu pada bagian 

atas, tengah, dan bawah. Persamaan Fruit set yaitu sebagai berikut : 

Nilai Fruit set  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil dan Pembahasan 

4.1.1 Jumlah Bunga Betina Reseptif Yang Menjadi Buah (Jumlah) 

Tabel 1. Pengaruh serangga penyerbuk terhadap bunga betina reseptif yang berhasil menjadi buah 

 

 

 
Model 

 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 
t 

 

 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1. Jumlah bunga jadi -503.077 

.860 

65.332 

.082 

 

 
.892 

-7.700 

10.432 

.000 

.000 

 

Tabel diatas merupakan salah satu tabel pengaruh serangga penyerbuk terhadap bunga 

betina reseptif yang berhasil menjadi buah. Dari tabel diatas dapat dilihat pada nilai 

signifikan yaitu 0.00. Dapat dijelaskan bahwa nilai signifikan dibawah atau < 0.05, yang 

artinya dari kedua variabel jumlah serangga/pohon (X) sangat berpengaruh terhadap variabel 

jumlah bunga jadi (Y). Sedangkan berdasarkan nilai T yang diketahui T hitung sebesar 

10.432 > T table 2.048, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel jumlah serangga/pohon 

(X) berpengaruh terhadap variabel jumlah bunga jadi (Y). 

Dari data yang didapat dilapangan dengan jumlah sampel yaitu 30 pohon sampel. 

Didapat jumlah bunga jadi buah dengan jumlah paling banyak yaitu pada pohon sampel 2 

yaitu dengan jumlah bunga jadi buah sebanyak 983 buah dengan jumlah serangga 358 ekor 

pada pohon sampel tersebut. Dengan jumlah sebanyak itu menjadikan sampel pohon 

terbanyak yang menghasilkan buah jadi. 

Pernyataan diatas sejalan dengan pernyataan Harun et al (2002), yang mana 

perubahan populasi serangga E. kamerunicus Faust sangat berpengaruh pada pembentukan 

buah kelapa sawit. Pada saat populasi E. kamerunicus Faust tinggi, maka pembentukan buah 

juga tinggi dan begitu pula sebaliknya (Harun & Noor. 2002). Pada perkebunan kelapa sawit 

yang populasi kumbangnya tinggi, Fruit set paling banyak dipengaruhi kumbang penyerbuk 

E. kamerunicus Faust. Sebaliknya, perkebunan yang populasi E. kamerunicus Faust rendah, 

maka jenis serangga penyerbuk lainnya menjadi lebih besar dalam Fruit set kelapa sawit. 

Tabel 2. Regresi jumlah serangga penyerbuk terhadap bunga betina reseptif yang menjadi buah 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 .983a .967 .966 
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Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa nilai R sebesar 0.98. Dapat diartikan dan 

dijelaskan bahwa setiap kenaikan atau pertambahan jumlah serangga penyerbuk E 

kamerunicus (X) sebesar 100 ekor, maka jumlah bunga reseptif yang jadi buah akan 

mengalami kenaikan atau bertambah jumlahnya sebesar 98 bunga jadi. Jika nilai R Semakin 

mendekat 1, maka korelasi antara variabel jumlah serangga penyerbuk E kamerunicus (X) 

dengan varibel jumlah bunga reseptif yang menjadi buah (Y) memiliki korelasi yang sangat 

kuat. 

Pada nilai Adjusted R Square memiliki nilai 96,6% berarti, sebesar 96.6% jumlah 

bunga jadi dipengaruhi oleh X (jumlah serangga penyerbuk) dan Y (jumlah bunga betina 

reseptif yang menjadi buah) dengan persamaan Y = -503.077 + 0.860. Dapat dijelaskan 

bahwa dari 30 sampel pohon terdapat 96.6% bunga betina reseptif yang menjadi buah yang 

dipengaruhi serangga penyerbuk tepat sasaran, dan hanya 3.4% hasil dari bunga reseptif 

yang menjadi buah yang dipengaruhi oleh serangga penyerbuk yang hasilnya meleset atau 

tidak tepat sasaran. 

Walaupun menurut Bangun et al (2010) menyatakan bahwa serangga lokal dapat 

menyerbuk bunga kelapa sawit mencapai 80%, dan setelah ada introduksi kumbang E. 

kamerunicus Faust dapat mencapai 100%, namun persentase buah yang berkembang pada 

penelitian ini masih termasuk rendah dan masih ada peluang untuk ditingkatkan lagi. 

 

Gambar 2. Grafik Korelasi Jumlah Bunga Jadi dan Jumlah Serangga/Pohon 
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Dari gambar diatas dapat dilihat bahwasanya, semakin banyak jumlah serangga pada 

pohon tersebut, maka semakin banyak pula jumlah bunga betina reseptif yang berhasil 

menjadi buah. Tanda bunga betina reseptif bisa dikatakan berhasil diserbuki, yaitu ditandai 

dengan berubahnya bunga tersebut menjadi bulir buah sawit dengan ukuran yang masih 

kecil. Serangga penyerbuk E. kamerunicus Faust dapat menyerbuki bunga betina reseptif 

dikarenakan bunga betina reseptif menghasilkan aroma, sehingga serangga E. kamerunicus 

Faust mendatangi bunga betina tersebut untuk mengambil nektar. 

Serangga penyerbuk E. kamerunicus Faust berasal dari bunga jantan anthesis. Bunga 

jantan anthesis tersebut menjadi rumah bagi serangga penyerbuk tersebut. Serbuk sari 

berasal dari bunga jantan anthesis, sehingga serbuk sari dapat mempel pada tubuh serangga 

penyerbuk E. kamerunicus Faust. Pada saat serangga penyerbuk mengambil nektar pada 

bunga betina reseptif, serbuk sari secara tidak langsung menempel pada putik dari bunga 

betina reseptif. Perubahan bunga betina reseptif setelah diserbuki memakan waktu selama 46 

hari, sedangkan untuk sampai ke panen memakan waktu selama 187 hari. 

Secara umum serangga penyerbuk mengunjungi bunga betina reseptif karena ada 

faktor lingkungan seperti suhu dan factor penarik seperti aroma (Aminah. 2011). Solin 

(2018) dan Aminah (2011) melaporkan bahwa kumbang E. kamerunicus Faust ditemukan 

tinggi pada kisaran kelembapan 70% - 80%, suhu udara (27,3 – 36,5
o
C) dan kecepatan 

angin (0,0 – 0,6 m/s) mempengaruhi populasi serangga E. kamerunicus Faust di perkebunan. 

Pada bunga betina reseptif memiliki senyawa volatin. Senyawa volatin adalah senyawa yang 

menimbulkan aroma dan menjadi penarik perhatian kepada serangga penyerbuk E. 

kamerunicus Faust. Proses penguapan senyawa volatin dapat ditentukan oleh suhu sekitar. 

Menurut Sihombing et al (2018) semakin tinggi suhu maka golongan senyawa volatin 

semakin beragam dan semakin kuat aroma. 

4.1.2 Berat Buah Segar 

Tabel 3. Pengaruh serangga penyerbuk terhadap berat buah. 

 

 

 
Model 

 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
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Sig. B Std. Error Beta 

1. Berat buah -73.990 

154.538 

10.443 

6.167 

 

 
.978 

-7.085 

25.061 

.000 

.000 
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Table diatas merupakan pengaruh serangga penyerbuk terhadap berat buah. Pada nilai 

signifikan memiliki nilai 0.00 < dari nilai α = 0.05. dapat diartikan bahwasanya variabel 

jumlah serangga penyerbuk/pohon (X) sangat berpengaruh terhadap variabel berat buah (Y). 

Sedangkan pada nilai T tabel yaitu 25.061 > dari nilai T hitung 2.048. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel jumlah serangga/pohon (X) berpengaruh terhadap variabel 

berat buah (Y). 

Tabel 4. Regresi jumlah serangga terhadap berat buah 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 .868a .754 .745 

 

Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa nilai R sebesar 0.86. dapat dijelaskan dan dapat 

diartikan bahwa setiap kenaikan nilai pada setiap kenaikan atau pertambahan jumlah serangga 

penyerbuk E kamerunicus (X), maka berat buah (Y) akan mengalami kenaikan atau 

bertambah seberat 0.86 Kg. Semakin dekat nilai R dengan angka 1, maka korelasi antara 

variabel jumlah serangga penyerbuk E kamerunicus (X) dengan varibel berat buah (Y) 

dikatakan memiliki korelasi yang sangat kuat. 

Pada nilai Adjusted R Square memiliki nilai sebesar 74.5%, berarti sebesar 74.5% 

berat buah dipengaruhi oleh pengaruh X (Jumlah serangga penyerbuk) dan Y (Berat buah 

segar) melalui persamaan Y = - 73.990 + 154.538 X. Dapat dijelaskan bahwa dari 30 sampel 

pohon yang diserbuki, maka hanya sebesar 74.5% yang hasil penyerbukanya tepat sasaran 

dan hanya 36.5% yang hasil penyerbukanya meleset atau tidak tepat sasaran. 

Menurut Simanjuntak et al (2014) berat buah dipengaruhi oleh besarnya ukuran 

janjang. Semakin besar ukuran janjang, maka semakin berat pula buah dalam satu janjang. 

Sedangkan hubungan curah hujan, hari hujan terhadap berat buah, hanya berlangsung pada 

saat penyerbukan saja. Banyaknya serangga penyerbuk E. kamerunicus Faust yang 

mengunjungi bunga betina reseptif akan menunjukkan tingkat keberhasilan penyerbukan. 

Keberhasilan penyerbukan ini dikarenakan banyaknya polen yang menempel pada badan 

serangga penyerbuk E. kamerunicus Faust yang kemudian dibawa ke bunga betina kelapa 

sawit. 

Pernyataan diatas sesuai dengan pernyataan Widiaastuti et al (2008) yang menyatakan 

bahwa semakin banyak serangga yang menyerbuki, maka cenderung meningkatkan produksi 

pembentukan buah. Buah dengan hasil penyerbukan yang baik atau dapat dikatan berhasil 
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dapat dicirikan dengan ukuran bulir yang besar dibandingkan buah partenokarpi (buah 

dengan penyerbukan tidak sempurna). Hal ini sesuai dengan penelitian Prasetyo et al (2012) 

yang menyatakn bahwa buah yang dicirikan dengan adanya inti buah (karnel) yang 

merupakan hasil akhir dari perkawinan polen yang dibawa oleh serangga penyerbuk kelapa 

sawit dan bunga betina, sedangkan buah partenokarpi tidak memiliki karnel. Buah yang jadi 

umumnya akan berkembang dan memiliki daging buah yang mengandung minyak. Buah 

partenokarpi cenderung tidak berkembang dan sangat sedikit mengandung minyak. 

 

Gambar 3. Grafik Korelasi Antara Jumlah Serangga Dengan Berat Buah 

Dari gambar grafik diatas dapat disimpulkan bahwa, semakin banyak jumlah serangga 

pada pohon tersebut akan banyak juga bunga betina reseptif yang berhasil diserbuki dan 

bobot buah juga akan semakin bertambah. Dari ketiga variabel ini akan saling berhubungan 

satu sama lainnya. 

Korelasi antara serangga penyerbuk E. kamerunicus Faust dengan bobot buah kelapa 

sawit sangat signifikan. Korelasi antara kedua variabel tersebut dapat dilihat di hasil 

penelitian bahwasannya, bunga betina reseptif yang banyak dikunjungi serangga penyerbuk 

E. kamrunicus Faust memiliki bobot yang lebih berat dari pada bunga betina reseptif yang 

lebih sedikit. Pada sampel pohon 2 dapat dilihat dengan bobot buah kelapa sawit paling 

berat. Pohon sampel 2 memiliki bobot buah 3 Kg dengan jumlah serangga 358 ekor 

serangga. 

Dari data penelitian menunjukkan bahwa bobot buah paling rendah di tunjukkan pada 

pohon sampel 14, 17, 18 dan 27 yang memiliki bobot buah 1.05 Kg. Peristiwa ini 
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dikarenakan jumlah serangga penyerbuk yang sedikit. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

pendapat Kahono et al (2012) yang menyatakan bahwa jumlah serangga penyerbuk sangat 

berpengaruh terhadap Fruit set. Semakin banyak jumlah seranga penyerbuk dalam suatu 

kebun, maka semakin besar persentase Fruit set yang dihasilkan dan begitu pula sebaliknya. 

Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya antara lain yaitu ukuran tandan. 

4.1.3  Faktor Yang Mempengaruhi Populasi Serangga Penyerbuk 

Pada dasarnya faktor yang memoengaruhi populasi serangga penyerbuk sangat 

dipengaruhi seperti curah hujan, suhu, kelembaban, tekanan udara, kecepatan angin, arah 

angin, dan kodisi cuaca. Curah hujan sangat berpengaruh pada proses anthesis nya bunga 

jantan, namun untuk serangga penyerbu E kamerunicus Faust sangat terganggu. Karena 

dalam proses penyerbukan jika curah hujan terlalu tinggi serangga penyerbuk akan jatuh 

dari bunga jantan tersebut. Sehingga proses penyerbukan tidak sempurna. 

Data curah hujan dari bulan Desember 2022 – Maret 2023. Yang mana total curah 

hujan pada bulan Desember 84.00 mm dengan jumlah hari hujan 5 hari. Pada bulan Januari 

memiliki total curah hujan 270.00 mm dengan jumlah hari hujan 13 hari. Pada bulan 

Februari memiliki total curah hujan 254.00 mm dengan jumlah hari hujan 11 hari. Pada 

bulan Maret memiliki total curah hujan 293.00 mm dengan jumlah hari hujan 17 hari. Pada 

data diatas dapat terlihat bahwa curah hujan paling tinggi pada bulan Maret dengan total 

293.00 mm, dan memiliki jumlah hari hujan terbanyak 17 hari. 

Tabel 5. Suhu Udara, Kelembaban dan Tekanan Udara 

No Parameter Hasil/Result Satuan Metode 

1 

2 

Suhu Udara 33.96 
o
C IKA.JLI-13 (Termometer) 

IKA.JLI-13 (Higrometer) Kelembaban 60.99 % 

3 Kecepatan Angin 0.13 mm/dtk IKA.JLI-13 (Anometer) 

 

Data diatas merupakan data suhu udara, kelembaban, tekanan udara, kecepatan angin, 

arah angin, dan kondisi cuaca. Dari data diatas dapat dilihat bahwa suhu udara pada lokasi 

penelitian 33.96
o
C, kelembaban 60.99%, kecepatan angin 0.13 mm/dtk, arah angin dari 

timur dan kondisi cuaca cerah. 

Faktor yang mempengaruhi populasi serangga penyerbuk yaitu curah hujan. Curah 

hujan dapat mempengaruhi populasi serangga penyerbuk karena dapat mengakibatkan 
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gugurnya bunga yang sudah mekar. Pernyataan ini sejalan dengan Putra F et al (2017) yang 

mana curah hujan yang tinggi dapat berpengaruh terhadap bunga kelapa sawit. Bunga yang 

sudah mekar memiliki potensi gugur karena curah hujan yang tinggi, pembentukan bunga 

betina yang dibantu oleh serangga penyerbuk E. kamerunicus Faust berpotensi gugur. 

Serangga penyerbuk memiliki peran penting dalam peningkatan prosuktivitas kelapa sawit 

seperti peningkatan fruit set kelapa sawit. 

Menurut Efendi S et al (2020) menyatakan bahwa suhu ideal untuk serangga E. 

kamerunicus Faust adalah 25 – 30
o
C dengan rata-rata hari hujan 14 hari per bulan dan curah 

hujan 265.36 mm per bulan. Pernyataan tersebut juga sejalan dengan Lubis et al (2017) 

yang menyatakan bahwa suhu efektif bagi polinator untuk mengunjungi bunga pada kisaran 

25 – 35
o
C. 

Pada lokasi penelitian yang dilaksanakan suhu mencapai 33.96
o
C dengan hari hujan 

terbanyak pada bulan Maret yaitu mencapai 17 hari hujan. Namun pada pengambilan 

serangga yaitu pada bulan Desember hanya memiliki 5 hari hujan saja, yang mana jumlah 

hari hujan dan suhu pada lokasi penelitian masih sesuai dengan syarat hidup untuk serangga 

penyerbuk E. kamerunicus Faust. Namun, salah satu penyebab kurangnya jumlah serangga 

penyerbuk pada lokasi penelitian disebabkan karena hari hujan yang tidak menentu dan 

tidak adanya tempat pembiakan serangga penyerbuk E. kamerunicus Faust. Untuk 

meningkatkan produksi 15-21%  serangga penyerbuk E. kamerunicus Faust pada suatu areal 

harus mencapai 20.000 ekor/ha. 
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4.1 Persentase Fruit Set 

Tabel 6. Persentase Fruit Set  

No Jumlah Buah Jadi Jumlah Buah Partenokarpi Persentase Fruit Set 

1 120 50 70% 

2 188 23 89% 

3 135 64 67% 

4 153 42 78% 

5 167 40 80% 

6 201 35 85% 

7 165 31 84% 

8 145 20 87% 

9 116 25 82% 

10 179 40 81% 

Rata-rata 80% 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa persentase fruit set terbesar dari 10 pohon sampel 

adalah pada sampel pohon 2, yaitu dengan nilai 89% dengan buah jadi sebanyak 188 dan 

jumlah buah partenokarpi 23. Persentase fruit set yang paling rendah yaitu pada pohon 

sampel 3 dengan nilai 67% dengan buah jadi sebanyak 135 dan jumlah buah partenokarpi 

64. Data persentase fruit set diatas memiliki rata-rata fruit set 80%. 

Pada data yang didapat bahwasanya rata-rata persentase fruit set yaitu 80%. 

Pengambilan data fruit set dilakukan dengan mengambil 10 sampel buah untuk mewakili 

pohon sampel. Pada fruit set terdapat 4 klasifikasi kelas sebagai berikut : kelas 1 = 91 – 

100%, kelas 2 = 75 – 90%, kelas 3 = 50 – 74%, kelas 4 = <50%. 

Pada pohon sampel 3 yang memiliki jumlah buah jadi 135 dan jumlah buah 

partenokarpi 64 dengan persentase fruit set 67%. Pohon sampel 3 menjadi pohon sampel 

dengan jumlah persentase fruit set paling redah. Pohon sampel 2 menjadi pohon sampel 

dengan persentase paling tinggi dengan persentase fruit set 89%, jumlah buah jadi 188 dan 

jumlah buah partenokarpi 23. Penyerbukan dapat dikatakan berhasil apabila persentase fruit 

set diatas 75%. Faktor yang mempengaruhi produksi fruit set adalah ketersediaan air, 

kandungan hara dan kualitas penyerbukan.  
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Pada pohon sampel 1 dan 3 dengan nilai persentase fruit set terendah yaitu 67% 

diyakini kurangnya kualitas penyerbukan dari serangga E. kamerunicus Faust. Akibatnya, 

nilai persentase pada pohon sampel 1 dan 3 kurang dari 75%. Sedangkan pada pohon 

sampel 2 diyakini kualitas penyerbukan dari serangga E. kameunicus Faust lebih baik dari 

pada pohon sampel yang lainnya. Dari rata-rata persentase nilai fruit set masuk kedalam 

klasifikasi kelas 2, karena nilai rata-rata fruit set mencapai 80%. 

Jika fruit set dalam satu tandan adalah 80%, artinya dalam satu tandan tersebut 

persentase buah yang jadi adalah 80% sedangkan buah partenokarpi adalah 20%. Fruit set 

yang baik pada tanaman kelapa sawit adalah diatas 75%. Semakin tinggi nilai fruit set, maka 

berat  kualitas dan ukuran tandan akan semakin meningkat, persentase karnel/tandan, 

mesokarp buah/tandan ataupun minyak/tandan akan meningkat juga (Susanto et al. 2007). 

Menurut Wiranda et al (2022) menyatakan bahwa pada lahan gambu memiliki 

persentase fruit set sebesar 58,21% dan pada lahan berpasir memilki persentase fruit set 

sebesar 54,08%. Pada lahan gambut dan berpasir termasuk pada kelas 3 yaitu 50 – 74%. 

Penyebab rendahnya produktivitas pada lahan gambut dan berpasir adalah diduga berkaitan 

dengan adanya pengaruh peran E kamerunicus yang relatif menurun akibat kondisi 

lingkungan yang kurang mendukung ataupun karena kesalahan manusia dalam pengelolaan 

kebun yang kurang bijaksana. Penurunan peran E kamerunicus dalam penyerbukan dapat 

disebabkan oleh iklim (curah hujan dan hari hujan), musuh alami dan rendahnya 

ketersediaan bunga jantan yang mekar. Salah satu faktor yang mempengaruhi faktor 

pembentukan fruit set yaitu kualitas penyerbukan. Curah hujan sangat mempengaruhi 

kualitas penyerbukan, apabila curah hujan sangat tinggi akan menurunkan kemamuan 

terbang serangga E kamerunicus, karena serangga ini lebih agresif pada musim kemarau. 

Penurunan agresivitas serangga E kamrunicus sangat mempengaruhi hasil 

penyerbukan bunga kelapa sawit. Curah hujan sangat tinggi selain mempengaruhi 

agresivitas serangga penyerbuk, juga dapat mengakibatkan serbuk sari yang menempel pada 

serangga menjadi menggumpal sehingga penyerbukan yang terjadi tidak sempurna. Hal 

tersebut diduga menjadi faktor nilai fruit set yang dihasilkan dari keddua tipe lahan tidak 

mencapai 80%.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan 

bahwa serangga penyerbuk E. kamerunicus Faust sangat berpengaruh terhadap persentase 

bunga betina reseptif yang menjadi buah, berat buah segar dan fruit set pada tanaman kelapa 

sawit (Elaeis guineensis Jacq). 

5.2 Saran 

Dari penelitian yang telah dilaksanakan, disarankan untuk melakukan pembiakan 

serangga penyerbuk E. kamrunicus Faust agar proses dalam penyerbukan kelapa sawit 

berhasil dan diyakini dapat menaikkan produktivitas sebesar 15 – 25%. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Data Suhu Udara, Kelembapan, dan Tekanan Udara di PT. Dhamasraya Palma 

Sejahtera. 

No Parameter Hasil/Result Satuan Metode 

1 Suhu Udara 33.96 
o
C IKA.JLI-13(Anometer) 

2 Kelembapan 60.99 % IKA.JLI-13(Anometer) 

3 Tekanan Udara 747.10 mmHg IKA.JLI-13(Anometer) 
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Lampiran 2. Data Curah Hujan Bulan Desember 2022 – Maret 2023 Di PT. Dhamasraya Palma 

Sejahtera. 

 

Tanggal 

Bulan (mm) 

Desember Januari Februari Maret 

1 - - 7.00 5.00 

2 21.00 19.00 - - 

3 - 16.00 9.00 - 

4 - 8.00 - 3.00 

5 - - - - 

6 10.00 - - - 

7 - - - - 

8 29.00 - - 11.00 

9 - 15.00 - 8.00 

10 - - - 26.00 

11 7.00 21.00 11.00 26.00 

12 - 12.00 - 35.00 

13 - - - - 

14 - 18.00 - - 

15 - - 13.00 10.00 

16 - - - 2.00 

17 - 25.00 - - 

18 - - 15.00 14.00 

19 - - - 51.00 

20 - 29.00 20.00 3.00 

21 - - - 41.00 

22 - 37.00 - - 

23 - - 50.00 4.00 

24 - 41.00 - - 

25 - 12.00 50.00 33.00 

26 - 17.00 - - 

27 - - 45.00 3.00 

28 - - 20.00 - 

29 - - - - 

30 17.00 - - 29.00 

31 - - - - 

Total 84.00 270.00 254.00 293.00 
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Lampiran 3. Data Rerata Hasil Analisis Tanah PT. Dharmasraya Palma Sejahtera Tahun 

2022. 

No Parameter Satuan Kedalaman 

0 – 20 cm 20 – 40 cm 

1. Tekstur 

- Sand 

- Silt 

- Clay 

Kriteria 

 

% 

% 

% 

 

70.13 

11.31 

18.56 

Lempung Berpasir 

 

73.08 

8.31 

18.61 

Lempung Berpasir 

2. pH 

- pH H2O 

Kriteria 

  

5.09 

Masam  

 

5.36 

Masam 

3. Total Organik Karbon % 0.64
* 

1.09
**

 

4. Total N % 0.05
* 

0.01
* 

5. Total P2O5 (mg/100g) - - 

6. Available P Bray II (ppm) 4.15
** 

4.29
** 

7. Total K2O (mg/100g) - - 

8. Total Ca (mg/100g) - - 

9. Total Mg (mg/100g) - - 

10. C.E.C (Cmol+/Kg) 3.55
* 

4.23
* 

11. Susunan Kation 

- Exch. Ca 

- Exch. Mg 

- Exch. K 

- Exch. Na 

 

(Cmol+/Kg) 

(Cmol+/Kg) 

(Cmol+/Kg) 

(Cmol+/Kg) 

 

0.10
*
 

0.07
*
 

0.05
*
 

0.02
* 

 

0.05
* 

0.05
*
 

0.03
*
 

0.03
* 

 

  



31    

Lampiran 4. Gambar Kegiatan Penelitian. 

 

Pemasangan Label Pohon Sampel 

 

Bunga Betina Reseptif 

 

Bunga Jantan Anthesis 

 

Serangga E kamerunicus Faust 

 

Buah Bulan Ke-1 

 

Buah Bulan Ke-2 
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Buah Bulan Ke-3 

 

Buah Bulan Ke-4 

 

Pengambilan Sampel Serangga E kamerunicus 

Faust 

 

Pemanenan Buah Pada Pohon Sampel 

 

Menghitung Bunga Yang Jadi Buah 

 

Penimbangan Berat Buah 
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Pemisahan Buah Dari Tandan 

 

Perbedaan Buah Partenokarpi  

dan Buah Sempurna 
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Lampiran 5. Denah penelitian 

 


